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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pijat refleksi merupakan suatu terobosan dalam ilmu pengobatan tanpa efek 

samping. Berbagai penyakit bisa diobati dengan cara memijat titik refleksi pada 

kaki. Karena pada kaki terdapat saraf-saraf yang terhubung dengan organ-organ 

jantung, paru-paru, lambung, dan hati serta dengan bagian-bagian tubuh lainnya. 

Terdapat 36 titik syaraf telapak kaki yang masing-masing menghubungkan 

anggota-anggota tubuh tertentu.  

Berjalan dengan kaki telanjang di atas hamparan batu kecil berbentuk bulat 

lonjong yang biasa dirasakan, yaitu rasa segar ketika bebatuan menekan-nekan 

telapak kaki. Perasaan rileks dan segar pun langsung menyeruak ke sekujur tubuh. 

Tekanan batu pada telapak kaki memberikan rangsangan bioelektrik pada organ 

tubuh yang berhubungan dengan titik syaraf telapak kaki. Rangsangan bioelektrik 

memperlancar aliran darah sehingga tubuh menjadi segar. Walau berkhasiat, 

namun jalan bertelanjang kaki di atas hamparan bebatuan berkarakter tumpul tak 

selalu mudah dilakukan. Ini karena hamparan bebatuan seperti itu kadangkala sulit 

ditemui. Jika pun ada hamparan bebatuan, seringkali terselip satu dua buah batu 

berbentuk runcing yang dapat melukai kaki.  

Mendapatkan rangsangan bioelektrik yang bermanfaat itu tak selalu harus 

dilakukan dengan bertelanjang kaki di atas hamparan bebatuan. Kita bisa 

memperoleh manfaat itu melalui terapi pijat refleksi kaki dengan menggunakan 

sebuah alat yang secara otomatis memijat telapak kaki kita sesuai dengan titik 

refleksi yang akan mempermudah pemijatan karena pijatan sudah otomatis tinggal 

disesuaikan dengan penyakit yang akan dicegah atau diobati tersebut.  

Alat ini dimaksudkan untuk melakukan Pijat Refleksi secara otomatis. Prinsip 

kerja alat ini berdasarkan pada pengendalian motor stepper yang diarahkan pada 

titik refleksi setiap penyakit dengan menggunakan PC (Personal Computer). 

Dengan adanya alat ini ini diharapkan akan dapat melakukan pijatan refleksi 

secara otomatis dan dilakukan oleh sendiri.  
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Dengan  menggunakan Visual Basic untuk membuat peta titik refleksi  serta 

Microsoft Access (ODBC) sebagai data base-nya, dimana nantinya dilengkapi 

peta titik refleksi pada telapak kaki secara otomatis dengan hanya tinggal memilih 

nama penyakit yang tersedia pada PC, dapat memudahkan semua orang untuk 

melakukan pijat refleksi sendiri secara mudah dengan menggunakan alat pijat 

refleksi secara otomatis. 

Ketepatan pemijatan sangatlah penting karena sesuai dengan koordinat titik 

refleksi setiap penyakit. Hal ini tergantung pada aktuator dan algoritma konversi 

yang tepat dan bagus sehingga mendapatkan koordinat titik-titik refleksi dan 

berkomunikasi dengan mikrokontroller yang menjadi driver pergerakan motor 

stepper, dalam Proyek Akhir ini mempunyai toleransi ketepatan pemijatan sampai 

beberapa milimeter. 

 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Proyek akhir ini membahas tentang pemijatan telapak kaki manusia dan 

komunikasi serial mikrokontroller dengan komputer. Proses perancangan dan 

pembuatan akan dikhususkan pada : 

a. Berapakah dimensi alat yang akan dibuat? 

b. Berapakah ukuran kaki yang bisa dipijat? 

c. Bagaimana merancang dan membangun aktuator yang bagus dan tepat? 

d. Bagaimana merancang dan membangun program konversi satuan milimeter 

menjadi kode bit-bit informasi? 

e. Berapakah toleransi ketepatan pijatan? 

f. Bagaimana komunikasi serial antara mikrokontroller dengan komputer secara 

tepat? 

 

1.3 TUJUAN 

Tujuan dalam Proyek Akhir ini adalah: 

a. Merancang dimensi alat yang tepat. 

b. Mengaplikasikan penggunaan mikrokontroller AT89S52. 

c. Merancang aktuator yang tepat. 

d. Merancang komunikasi serial antara mikrokontroller dengan komputer secara 

tepat. 
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e. Merancang program konversi satuan milimeter menjadi bit-bit informasi. 

f. Mendapatkan toleransi ketepatan pemijatan yang kecil 

g. Mengaplikasikan penggunaan software Visual Basic 6.0 

 

1.4 BATASAN MASALAH 

Agar dalam penelitian dan perancangan implementasi alat pijat refleksi pada 

telapak  kaki berbasis PC ini bisa mencapai tujuan dan sasaran yang ingin dicapai, 

maka dilakukan pembatasan-pembatasan agar masalah yang dibahas menjadi lebih 

terarah dimana batasan masalahnya antara lain: 

a. Mikrokontroller yang digunakan adalah MCS-51 

b. Dimensi alat adalah 52.5 x  50 x 36.5 

c. Luas area untuk pijat refleksi adalah 30 x 30 cm. 

d. Titik refleksi hanya pada daerah telapak kaki manusia ukuran 38, 39, 40, 41 

dan 42. 

e. Daftar penyakit  yang titik refleksinya hanya terdapat pada telapak kaki. 

f. Sofware yang dipakai adalah Visual Basic 6.0. sebagai interface antara 

komputer dengan perangkat mikrokontroller. 

g. Pada pemijatan refleksi otomatis memerlukan sistem dan desain aktuator yang 

tepat mempergunakan bahan , kayu, besi, seng, dan fiber. 

h. Program konversi satuan milimeter menjadi kode bit-bit informasi. 

i. Komunikasi serial antara komputer dengan mikrokontroller dengan standar 

RS232. 

j. Implementasi dari perangkat diterapkan di masyarakat. 

 

1.5 METODOLOGI PENELITIAN 

 Dalam merancang dan membangun Proyek Akhir ini dibutuhkan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Studi Literatur 

Studi literatur ini dilakukan untuk mencari referensi-referensi teori penunjang 

sebagai acuan dalam desain awal dan pembuatan dari sistem. 
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b. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem meliputi sistem mekanik, Hardware, dan software. 

c. Perancangan Hardware dan Mekanik 

Perancangan Hardware meliputi : rangkaian elektronika sistem minimum 

mikrokontroler MCS-51 dengan interface standard RS232, driver motor 

stepper, dan power supply. Perancangan mekanik dan aktuator meliputi : 

rangkaian mekanika kordinat X,Y, dan mekanika pijatan refleksi yang 

memakai tenaga penggerak berupa 3 motor stepper bipolar. 

d. Perancangan Software 

Perancangan software meliputi : program mikrokontroler dan program Visual 

Basic 6.0 agar bisa berkomunikasi antara mikrokontroler dengan komputer. 

e. Pembuatan dan Pengujian Hardware dan Software 

Dari hasil perancangan tersebut akan dilakukan pembuatan dan realisasinya 

baik hardware, software, maupun mekaniknya. Pada tahap ini akan dilakukan 

pengujian dan pengukuran pada tiap-tiap bagian (sub sistem) sebelum 

dilakukan proses integrasi sistem untuk mengetahui sistem bekerja sesuai 

dengan yang diharapkan. 

f. Integrasi dan Pengujian Sistem 

Setelah pengujian sub sistem maka dilakukan proses integrasi sistem dan 

pengujian sistem untuk mengetahui sistem yang telah direalisasikan dapat 

bekerja sesuai yang direncanakan. 

g. Eksperimen dan Analisa Sistem 

Setelah sistem diintegrasikan dilakukan beberapa kali eksperimen untuk 

mengetahui kinerja sistem secara keseluruhan. Dari hasil eksperimen tersebut 

akan dilakukan proses analisa untuk mengetahui keunggulan dan kelemahan 

sistem sehingga dapat dijadikan bahan kajian untuk mengadakan 

penyempurnaan di masa mendatang. 

h. Tahap Penulisan Laporan 

Pada tahap ini akan dilakukan penyusunan laporan lengkap dan detail tentang 

Proyek Akhir yang dilaksanakan. 
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1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

Pembahasan pada Proyek Akhir ini akan dibagi menjadi 5 (lima) bab, dengan 

urutan sebagai berikut : 

 

 BAB I  :  PENDAHULUAN 

    Bab ini membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan, batasan masalah, metodogi penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

 BAB II  :  DASAR TEORI 

    Bab ini berisi tentang penjelasan teori-teori yang berkaitan dalam 

pembuatan proses Proyek Ahir. 

 BAB III :  PERANCANGAN DAN REALISASI ALAT 

    Bab ini membahas tentang perencanaan perangkat keras (hardware) 

seperti rangkaian sistem minimum MCS-51 dengan interface 

standard RS232, mekanik dan aktuator pijatan , dan perangkat lunak 

(software). 

 BAB IV :  PENGUKURAN DAN ANALISA 

Bab ini menguraikan pengujian dan analisis sistem yang telah 

direalisasikan dan diintegrasikan. Sehingga dapat diketahui apakah 

sistem sesuai dengan yang direncanakan dan dapat diketahui pula 

keunggulan serta kelemahan dari sistem yang dibuat. 

 BAB V  :  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan proses pengerjaan Proyek 

Akhir dan saran-saran untuk memperbaiki kelemahan sistem yang 

telah dibuat demi pengembangan dan penyempurnaan di masa 

mendatang. 


